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Abstrak 

Pandemi COVID-19 sejak 2020 menekan aktivitas ekonomi global, termasuk hubungan perdagangan 
Indonesia–Jepang. Namun, pada 2023 Indonesia mencatat pemulihan signifikan dengan pertumbuhan 
volume ekspor di atas 5%, menandakan keberhasilan strategi nasional yang turut ditopang oleh 
diplomasi komersial di negara mitra. Jepang, sebagai mitra strategis utama di Asia Timur, berperan 
penting dalam mendukung pemulihan melalui kerja sama perdagangan, investasi, dan pengembangan 
sektor industri kreatif. Penelitian ini berjudul “Strategi Diplomasi Komersial Indonesia oleh KBRI Tokyo 
di Jepang Tahun 2020–2023” dengan tujuan menganalisis strategi dan implementasi diplomasi 
komersial KBRI Tokyo dalam memperkuat kepentingan ekonomi Indonesia, khususnya pada masa 
krisis hingga periode pemulihan pascapandemi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif-
analitis dengan pendekatan ilustratif, yaitu menguraikan contoh konkret kegiatan diplomasi komersial 
seperti promosi ekspor, pameran dagang, fasilitasi business matching untuk memperkuat citra ekonomi 
Indonesia di Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KBRI Tokyo mampu menerapkan strategi 
adaptif di tengah pembatasan pandemi dengan mengoptimalkan promosi digital dan memperkuat kerja 
sama investasi berkelanjutan. Meski menghadapi tantangan berupa perbedaan standar produk dan 
hambatan regulasi, diplomasi komersial KBRI Tokyo terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 
relative gain Indonesia serta memperkuat pemulihan ekonomi nasional pada 2023. 

Kata Kunci: Diplomasi Komersial, KBRI Tokyo, Strategi Ekonomi, Indonesia–Jepang, Relative Gain, 
COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi. 

 

Abstract  

The COVID-19 pandemic since 2020 disrupted global economic activities, including trade relations 
between Indonesia and Japan. In 2023, Indonesia recorded a significant recovery, with export volume 
growth exceeding 5%, reflecting the success of national strategies supported by commercial diplomacy. 
Japan, as a key strategic partner in East Asia, contributed through cooperation in trade, investment, 
and the creative industries. This study, entitled “Indonesia’s Commercial Diplomacy Strategy by the 
Embassy of the Republic of Indonesia (KBRI) in Tokyo, 2020–2023”, examines the strategies and 
implementation of commercial diplomacy conducted by KBRI Tokyo to advance Indonesia’s economic 
interests during the pandemic and post-pandemic period. The research employs a qualitative 
descriptive-analytical approach with illustrative methods, focusing on activities such as export 
promotion, trade fairs, and business matching facilitation. The findings indicate that KBRI Tokyo 
adopted adaptive strategies by optimizing digital promotion and strengthening sustainable investment 
cooperation, despite challenges related to product standards and regulatory barriers. 

Keywords: Commercial Diplomacy, Indonesian Embassy in Tokyo, Economic Strategy, Indonesia–
Japan Relations, Relative Gain, COVID-19 and Economic Recovery. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal 2020 membawa dampak 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
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kuartal II-2020 tercatat minus -5,32% menurut Badan Pusat Statistik (BPS), menandai 

resesi pertama sejak krisis 1998. Perlambatan ini juga tercermin dari penurunan 

investasi asing dan meningkatnya pengangguran, yang naik dari 5,28% pada 2019 

menjadi 7,07% pada 2020. Kondisi tersebut menunjukkan betapa rentannya 

perekonomian nasional terhadap guncangan global. 

Namun, memasuki tahun 2023, Indonesia berhasil menunjukkan pemulihan 

yang kuat. Pertumbuhan ekonomi nasional mencapai 5,05% sepanjang 2023, dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku sebesar Rp20.892,4 triliun. 

Pemulihan ini tidak hanya ditopang oleh kebijakan fiskal dan moneter, tetapi juga oleh 

diplomasi ekonomi yang dijalankan di berbagai negara mitra. Jepang, sebagai salah 

satu mitra strategis utama Indonesia di Asia Timur, memainkan peran penting dalam 

mendukung pemulihan tersebut. 

Data Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa neraca perdagangan 

Indonesia sepanjang 2023 tetap surplus sebesar USD36,93 miliar, meskipun terjadi 

moderasi harga komoditas global. Jepang menjadi salah satu kontributor penting 

dalam menjaga surplus tersebut. Publikasi BPS tentang perdagangan luar negeri juga 

mencatat adanya peningkatan volume ekspor Indonesia ke Jepang pada 2023. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan akademis mengenai faktor pendorong di balik kenaikan 

ekspor tersebut. 

Salah satu faktor yang patut dikaji adalah strategi diplomasi komersial yang 

dijalankan oleh KBRI Tokyo. Sejak masa pandemi, KBRI Tokyo mengoptimalkan 

promosi digital, mengadakan pameran dagang secara hybrid, serta memfasilitasi 

business matching antara pelaku usaha Indonesia dan Jepang. Strategi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai upaya pemulihan, tetapi juga menghasilkan relative gain bagi 

Indonesia, yakni keuntungan relatif dibandingkan negara pesaing di kawasan seperti 

Vietnam dan Thailand. 

Untuk menganalisis efektivitas strategi tersebut, penelitian ini menggunakan 

kerangka teori diplomasi komersial Reuvers dan Ruel (2012). Reuvers dan Ruel 

mengemukakan bahwa diplomasi komersial mencakup pemanfaatan sarana 

diplomatik untuk mendukung ekspansi aktivitas ekonomi luar negeri, terutama dalam 

bentuk promosi ekspor dan penanaman modal asing (foreign direct investment (FDI)). 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mencapai stabilitas ekonomi, 
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meningkatkan kesejahteraan nasional, serta memperkuat daya saing negara di tingkat 

global. Lebih lanjut, Reuvers dan Ruel (2012) merumuskan suatu kerangka analitis 

yang dikenal sebagai kerangka konversi (conversion framework), kerangka ini 

menggambarkan proses diplomasi komersial sebagai hubungan antara input, proses 

diplomatik, dan output yang dihasilkan, sebagaimana ditunjukkan pada diagram 

berikut (terlampir). 

Gambar 1. Kerangka Konversi Diplomasi Komersial oleh Reuvers dan Ruel 

 

Sumber: Reuvers & Ruel, 2012 

Adapun aktivitas diplomasi komersial yang dirumuskan oleh Reuvers dan Ruel 

seperti Network Activites, Intelligence, Image Campaigns dan Support Business. 

Keempat aktivitas ini menunjukkan bahwa diplomasi komersial tidak hanya 

berorientasi pada transaksi ekonomi semata, tetapi juga pada penciptaan ekosistem 

yang mendukung keberlanjutan hubungan dagang dan investasi, sekaligus 

memperkuat relative gain negara dalam persaingan global. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis strategi diplomasi 

komersial KBRI Tokyo periode 2020–2023 dalam meningkatkan kepentingan ekonomi 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan 

metode ilustratif, untuk menelaah contoh konkret kegiatan diplomasi komersial dan 
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mengaitkannya dengan peningkatan volume ekspor Indonesia ke Jepang. Hasil kajian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai efektivitas 

diplomasi komersial sebagai instrumen pemulihan ekonomi pascapandemi sekaligus 

sebagai strategi peningkatan daya saing Indonesia di pasar internasional. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif-analitis. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis strategi diplomasi komersial yang 

diimplementasikan oleh KBRI Tokyo dalam periode 2020-2023. Lalu, penelitian ini 

juga berfokus pada strategi diplomasi komersial Indonesia yang diimplementasikan 

oleh KBRI Tokyo di Jepang pada periode 2020-2023. KBRI Tokyo merupakan objek 

utama penelitian sebagai aktor pelaksana diplomasi komersial Indonesia di Jepang, 

yang berperan dalam memfasilitasi hubungan ekonomi bilateral antara kedua negara. 

Penelitian ini sepenuhnya mengandalkan data sekunder dalam menganalisis strategi 

diplomasi komersial Indonesia oleh KBRI Tokyo di Jepang. Data sekunder 

didefinisikan sebagai data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada, seperti 

laporan, jurnal, buku, atau dokumen resmi (Sugiyono, 2017).  

3. STRATEGI DIPLOMASI KOMERSIAL INDONESIA OLEH KBRI TOKYO DI 

JEPANG TAHUN 2020-2023 

Diplomasi komersial menurut Reuvers dan Ruel (2012) merupakan penggunaan 

instrumen diplomasi sebagai alat untuk meningkatkan aktivitas komersial yang 

mencakup kegiatan ekspor serta promosi Foreign direct investment (FDI). Konsep 

diplomasi komersial Reuvers dan Ruel mengidentifikasi empat kategori utama 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh perwakilan diplomatik. Keempat kategori ini 

membentuk kerangka kerja komprehensif yang memungkinkan analisis sistematis 

terhadap berbagai bentuk intervensi diplomatik dalam mendukung kepentingan 

ekonomi nasional. 

A. Faktor Input Diplomasi Komersial Indonesia oleh KBRI Tokyo 

Dalam kerangka konseptual diplomasi komersial yang dikembangkan oleh 

Reuvers dan Ruel (2014), terdapat komponen input yang terdiri dari drivers dan 

shapers yang membentuk aktivitas diplomasi komersial suatu negara.  



eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Vol. 13 No.4, (2025)                                                       ISSN: 2477-2623 

 

  

 

 
 917 

1. Drivers 

Berdasarkan analisis terhadap aktivitas diplomasi komersial Indonesia yang 

dilakukan oleh KBRI Tokyo periode 2020-2023, peneliti berhasil 

mengidentifikasi empat faktor utama yang berperan sebagai drivers dalam 

membentuk tujuan diplomasi komersial Indonesia di Jepang. Keempat 

faktor tersebut meliputi dinamika perkembangan kapasitas ekspor dan 

impor Indonesia dalam konteks pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-

19. Kedua, persepsi dan ekspektasi kelompok bisnis Indonesia dan Jepang 

terhadap satu sama lain. Ketiga, karakteristik sumber daya alam dan produk 

unggulan Indonesia yang memiliki potensi strategis untuk memasuki pasar 

Jepang. Keempat, kondisi struktural hubungan ekonomi bilateral kedua 

negara yang memberikan ruang bagi pengembangan kerjasama 

perdagangan.  

2. Shapers 

Peneliti mengidentifikasi empat faktor utama yang berperan sebagai 

shapers, yaitu kebijakan dan arahan pemerintah Indonesia, kapasitas 

kelembagaan KBRI Tokyo, kondisi politik dan diplomatik bilateral, serta 

faktor eksternal dan lingkungan strategis. Kebijakan pemerintah Indonesia 

menjadi shaper utama yang menentukan arah dan prioritas diplomasi 

komersial KBRI Tokyo. Arahan dari Kementerian Luar Negeri melalui 

Direktorat Jenderal Asia Pasifik dan Afrika, serta koordinasi dengan 

Kementerian Perdagangan dan kementerian teknis lainnya, membentuk 

kerangka operasional diplomasi komersial Indonesia di Jepang 

(Kementerian Luar Negeri, 2022).  

Selain kapasitas kelembagaan KBRI Tokyo, konidisi politik dan diplomatik 

bilateral Indonesia dan Jepang juga menjadi faktor pembentuk diplomasi 

komersial. Dinamika hubungan politik Indonesia-Jepang pada tingkat tinggi 

membentuk konteks dan momentum diplomasi komersial KBRI Tokyo.  

Terakhir, faktor eksternal dan lingkungan strategis yang membentuk 

diplomasi komersial. Krisis ekonomi global, fluktuasi nilai tukar, perubahan 
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harga komoditas internasional, dan tren perdagangan global memengaruhi 

strategi dan prioritas aktivitas diplomasi komersial. 

B. Faktor Throughput Diplomasi Komersial Indonesia oleh KBRI Tokyo 

Dalam kerangka konseptual Reuvers dan Ruel (2014), throughput merujuk 

pada aktivitas dan proses konkret yang dilakukan dalam implementasi 

diplomasi komersial. Komponen ini mencakup berbagai instrumen, metode, 

dan kegiatan yang digunakan oleh perwakilan diplomatik untuk mencapai 

tujuan diplomasi komersial berdasarkan input yang telah diidentifikasi 

sebelumnya.  

1. Aktivitas Diplomasi Dimensi Network Activities 

Network activities merupakan aktivitas diplomasi komersial yang berfokus 

pada pembangunan dan pemeliharaan jaringan hubungan dengan berbagai 

stakeholder untuk memfasilitasi hubungan perdagangan dan investasi. 

Dalam fungsi  developing business and government contacts, KBRI Tokyo 

ikut dalam upaya pelobi atau diplomasi yang mendorong Jepang, termasuk 

lembaga keuangan seperti JBIC, untuk berinvestasi di proyek-proyek 

strategis Indonesia.  

Dalam fungsi State visits/delegation, KBRI Tokyo menyelenggarakan dan 

memfasilitasi kunjungan bisnis importir Jepang ke Indonesia. KBRI Tokyo 

mengorganisir delegasi bisnis dari perusahaan importir buah di Jepang 

untuk datang ke Indonesia pada tanggal 16 & 18 November 2022. 

Kunjungan tersebut mencakup kunjungan ke perkebunan (contoh: mangga 

di Sumedang, Jawa Barat), serta business matching dengan eksportir lokal 

(Antara, 2022). 

Dalam fungsi Buyer-seller meetings, KBRI Tokyo menginisiasi dan 

menyelenggarakan bersama dengan instansi Indonesia & mitra Jepang. 

Indonesia Japan Virtual Business Forum (IJBF) adalah forum bisnis virtual 

antara Indonesia dan Jepang yang diorganisasi untuk memperkuat 

hubungan perdagangan dan investasi antar kedua negara.  
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Dalam fungsi Match – making, KBRI Tokyo berperan mengkoordinasi 

pelaku usaha dan instansi terkait agar produk Indonesia dapat ditampilkan 

di Trade Expo Indonesia (TEI), termasuk menyediakan informasi tentang 

regulasi dan kepatuhan standar ekspor ke Jepang. KBRI Tokyo juga 

membantu akses bagi eksportir lokal ke pasar Jepang melalui partisipasi 

dalam TEI sebagai stand / paviliun virtual atau fisik (Antara, 2025).  

Dalam fungsi personal network of commercial diplomat, KBRI Tokyo hadir 

dan ikut dalam kegiatan Asosiasi Pengusaha Indonesia di Jepang (APIJ). 

APIJ (Asosiasi Pengusaha Indonesia di Jepang) didirikan pada 4 April 2018, 

dengan tujuan memperkuat dan meningkatkan hubungan persahabatan 

serta kerja sama ekonomi antara Indonesia dan Jepang.  

2. Aktivitas Diplomasi Dimensi Intelligence 

Intelligence activities mencakup kegiatan pengumpulan, analisis, dan 

diseminasi informasi pasar yang strategis untuk mendukung pengambilan 

keputusan bisnis dan kebijakan perdagangan. Upaya ini diwujudkan dalam 

bentuk Dashboard Ekonomi yang dirancang terintegrasi dengan prinsip 

CRAT (Current, Reliable, Accurate, Timely). Dashboard bernama Japan–

Indonesia Partnership Lounge (JAIPONG) merupakan inisiatif KBRI Tokyo 

untuk menyesuaikan strategi diplomasi yang lebih terarah dan selektif 

dengan memanfaatkan teknologi digital (Laporan Kinerja KBRI Tokyo, 

2022).  

Selain perancangan dashboard JAIPONG, KBRI Tokyo dalam fungsi 

Gathering commercial information juga mengadakan webinar terkait 

investasi, seperti Webinar “Akses Pasar UKM Eksportir Indonesia ke 

Jepang Pasca COVID 19” pada tahun 2020 & ” Indonesia Investment 

Forum” di Tokyo paa tahun 2023. 

Dalam fungsi Consultant to both countries, KBRI Tokyo mengagas forum 

Indonesia Japan Virtual Business Forum (IJBF). IJBF adalah forum virtual 

antara Indonesia dan Jepang yang bertujuan memperkuat kerjasama 

ekonomi dan perdagangan antar kedua negara (Kemendag, 2020).  
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Dalam fungsi Image studies, joint scientific research, KBRI Tokyo 

memantau perkembangan nilai perdagangan Indonesia–Jepang secara 

berkala, termasuk tren komoditas yang meningkat (misalnya ekspor buah 

tropis atau produk pertanian) dalam sebuah laporan komprehensif 

economic intelligence.  

3. Aktivitas Diplomasi Dimensi Image Campaigns  

Image campaigns merupakan aktivitas yang bertujuan untuk membangun 

dan meningkatkan persepsi positif terhadap produk serta perekonomian 

Indonesia di mata para pemangku kepentingan di Jepang. Dalam konteks 

ini, salah satu bentuk aktivitas promosi yang dilakukan adalah melalui 

pameran perdagangan, yang mencakup kegiatan promosi barang dan jasa, 

partisipasi dalam pameran dagang, serta meningkatkan kesadaran calon 

investor asing. 

Dalam fungsi promoting goods and services, KBRI Tokyo berperan sebagai 

penghubung antara pelaku usaha Indonesia dan mitra potensial di Jepang, 

seperti pada penyelenggaraan Virtual Event Trade Expo. Selain 

mengadakan pertemuan secara virtual, KBRI Tokyo juga menginisiasi 

pembentukan BITJTe. BIJTe adalah inisiatif bersama antara KBRI Tokyo 

dan Bank Indonesia (BI Tokyo) untuk mendorong kolaborasi antara 

teknopreneur (startup/spesialis digital) dari Indonesia dan Jepang serta 

memfasilitasi promosi produk Indonesia di Jepang lewat teknologi digital 

dan meningkatkan talenta digital melalui bootcamp. 

Agenda promosi lain yang dijalankan antara lain penyelenggaraan promosi 

kopi dan cokelat single origin Indonesia dalam kegiatan Coffee with 

Ambassador di KBRI Tokyo pada 22 November 2021 yang dihadiri sekitar 

40 peserta secara luring, serta partisipasi dalam Trade Expo Indonesia yang 

menjadi momentum penting terjalinnya komitmen perdagangan melalui 

penandatanganan kontrak. 

Selain itu, sebagai upaya memperluas promosi produk halal, KBRI Tokyo 

juga meluncurkan Halal Vending Machine pada tahun 2023, yang ditujukan 

untuk mendukung ekspor serta memperkenalkan produk halal Indonesia 
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kepada masyarakat Jepang. Pada tahun 2024, KBRI Tokyo bahkan 

menggagas kerja sama dengan pemerintah, lembaga, serta asosiasi lokal 

untuk mendorong percepatan sertifikasi halal di Jepang. 

Dalam upaya meningkatkan minat investor Jepang terhadap komoditas 

Indonesia, KBRI Tokyo secara aktif berpartisipasi dalam sejumlah pameran 

internasional. Misalnya, Foodex 2021 dan 2022 untuk produk makanan, 

Project Tokyo untuk produk fesyen kreatif, International Biomass Expo 

untuk produk biomassa (Palm Kernel Shell), serta Japan D.I.Y Homecenter 

Show 2022. 

4. Aktivitas Diplomasi Dimensi Support Business 

Support business activities mencakup kegiatan yang memberikan bantuan 

langsung kepada pelaku usaha Indonesia dalam memasuki sekaligus 

bersaing di pasar internasional. Salah satu program utama KBRI Tokyo 

adalah pembentukan pusat Smart and Small Medium Enterprises (SME) 

pada tahun 2021. Program ini bertujuan mendukung keberadaan UMKM 

Indonesia di Jepang, khususnya UMKM diaspora, agar mampu 

mengembangkan dan memperluas usahanya. Pusat SME dibentuk melalui 

kerja sama dengan sejumlah mitra strategis, antara lain Bank Negara 

Indonesia (BNI) Tokyo, Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) Tokyo, 

Indonesia Investment Promotion Center (IIPC Tokyo), Garuda Indonesia 

Tokyo, dan Pertamina East Asia (KBRI Tokyo, 2021).  

Advokasi di bidang standar halal menjadi salah satu fokus utama, 

mengingat besarnya potensi pasar halal di Jepang yang tumbuh seiring 

dengan meningkatnya jumlah wisatawan muslim dan kesadaran 

masyarakat Jepang terhadap produk halal. Dalam hal ini, KBRI Tokyo 

menjalin kerja sama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan lembaga 

sertifikasi halal Jepang untuk mendorong percepatan sertifikasi produk 

Indonesia sekaligus membangun mutual recognition terhadap standar halal 

Selain advokasi, KBRI Tokyo melaksanakan berbagai program capacity 

building untuk meningkatkan kompetensi pelaku usaha Indonesia dalam 

menghadapi pasar Jepang. Kegiatan pelatihan dan seminar bertema 
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“Understanding Japanese Business Culture” diselenggarakan secara 

berkala guna memberikan pemahaman tentang etika bisnis, gaya 

negosiasi, dan pembangunan relasi dalam budaya bisnis Jepang. 

C. Hasil dari Aktivitas Diplomasi Komersial oleh KBRI Tokyo 

Dalam penjelasan Reuvers dan Ruel hasil dari diplomasi komersial terbagi 

menjadi dua, yaitu keuntungan ekonomi dan keuntungan politik. Untuk 

beberapa keuntungan dari aktivitas yang dijalankan oleh KBRI Tokyo sendiri 

memang belum banyak yang terlihat karena hingga tahun 2023 aktivitas-

aktivitas tersebut masih berlangsung. Maka dari itu untuk hasil dari aktivitas 

diplomasi komersial Indonesia oleh KBRI Tokyo ini peneliti akan mencoba 

menganalisis berdasarkan output terakhir yang terdapat dalam tahun 2023 

yang disesuaikan dengan aktivitas dan tujuan dari diplomasi komersial yang 

telah dijelaskan dalam sub-bab sebelumnya. 

Pada tahun 2023, KBRI Tokyo berhasil melampaui target kinerja dalam bidang 

diplomasi ekonomi sektor perdagangan. Indikator Kinerja Utama (IKU), yaitu 

Tingkat Efektivitas Diplomasi Ekonomi di Sektor Perdagangan dengan negara 

akreditasi KBRI Tokyo, mencapai nilai 117,10% dari target 88%. Dengan hasil 

tersebut, capaian IKU yang telah dijumlahkan dengan bobot komponrn menjadi 

144,33%, jauh melampaui batas keberhasilan maksimal yang ditetapkan, yaitu 

120%.Secara sederhana, data ini menunjukkan bahwa upaya diplomasi 

ekonomi Indonesia di Jepang berjalan sangat efektif.  

Citra positif Indonesia merupakan pandangan atau keyakinan yang dimiliki 

aktor internasional terhadap Indonesia, yang terbentuk dari pola perilaku 

Indonesia dalam hubungan global. Membangun citra positif penting bagi 

Indonesia, karena hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dunia internasional 

dan memperkuat posisi Indonesia sebagai negara yang berdaulat di berbagai 

bidang.  

Menurut konsep Reuvers dan Ruel (2014), keberhasilan proses diplomasi 

komersial (throughput) sangat tergantung pada kemampuan diplomatic mission 

dalam mengelola berbagai aktivitas secara terintegrasi dan strategis. KBRI 

Tokyo telah mengembangkan pendekatan yang komprehensif dalam 
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mengimplementasikan keempat kategori aktivitas diplomasi komersial, 

meskipun masih terdapat ruang untuk optimalisasi dalam hal coordination 

mechanism, resource allocation, dan impact measurement dari berbagai 

aktivitas yang dilaksanakan. 

D. Relative Gain sebagai Tujuan dan Set Target Diplomasi Komersial 

Indonesia 

Dalam menjalankan diplomasi perdagangannya, Indonesia tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi secara absolut, tetapi juga 

berupaya mencapai keuntungan relatif dengan mitra dagangnya. Indonesia 

melalui KBRI Tokyo berupaya menjalankan strategi diplomasi komersial 

dengan memanfaatkan prinsip liberalisme yang menekankan pentingnya kerja 

sama ekonomi terbuka, perdagangan bebas, dan penanaman modal 

antarnegara. Dalam praktiknya, Indonesia tidak hanya berhenti pada 

pencapaian keuntungan bersama, melainkan juga secara cermat mengukur 

aspek relative gain untuk memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh 

imbang dibandingkan mitra kerja samanya. 

Bagi Indonesia, relative gain merupakan tujuan yang diinginkan sekaligus arah 

strategis dalam menjalankan diplomasi komersial. Artinya, setiap langkah 

diplomasi ekonomi, mulai dari negosiasi perjanjian perdagangan dan promosi 

investasi hingga pembukaan akses pasar dirancang untuk memastikan bahwa 

peningkatan keuntungan nasional tidak merugikan Indonesia dibandingkan 

dengan mitra seperti Jepang. Melalui pendekatan ini, diplomasi komersial tidak 

hanya berfokus pada peningkatan nilai transaksi ekonomi, tetapi juga pada 

penciptaan keseimbangan kruntungan, transfer teknologi, dan penguatan 

kapasitas industri dalam negeri, sehingga Indonesia dapat mempersempit 

kesenjangan nilai tambah dengan negara-negara mitra. Dengan demikian, 

relative gain memiliki fungsi ganda: merupakan hasil yang diinginkan dari 

diplomasi komersial sekaligus arah strategis yang memandu kebijakan 

ekonomi luar negeri Indonesia secara global. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap proses diplomasi komersial 

Indonesia melalui KBRI Tokyo dalam periode 2020-2023, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penting yang mencerminkan dinamika dan efektivitas implementasi 

diplomasi komersial Indonesia di Jepang. Pertama, implementasi diplomasi komersial 

Indonesia melalui KBRI Tokyo telah menunjukkan pendekatan yang komprehensif 

dengan mengintegrasikan keempat dimensi aktivitas diplomasi komersial menurut 

kerangka Reuvers dan Ruel (2014), yaitu network activities, intelligence activities, 

image campaigns, dan support business activities. KBRI Tokyo berhasil 

mengembangkan strategi yang holistik dalam memfasilitasi hubungan ekonomi 

bilateral Indonesia-Jepang, meskipun dalam konteks tantangan global akibat pandemi 

COVID-19 yang mempengaruhi dinamika perdagangan internasional. 

Aktivitas Diplomasi Komersial yang dijalankan KBRI Tokyo tersebut menunjukkan dua 

bentuk hasil utama sebagaimana dikemukakan oleh Reuvers dan Ruel, yaitu 

keuntungan ekonomi dan keuntungan politik. Berdasarkan data capaiam Indeks 

Kinerja Utama (IKU) KBRI Tokyo tahun 2023 upaya diplomasi ekonomi Indonesia di 

Jepang berjalan sangat efektif. Diplomasi komersial juga berkontribusi pada 

pengembangan sumber daya manusia dan penciptaan lapangan kerja, melalui kerja 

sama pendidikan dan pelatihan teknis, program magang, serta beasiswa riset dan 

pengembangan citra positif Indonesia di Jepang. 
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